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Abstrak 

Pembelajaran IPS menggunakan metode penilaian Assessment as Learning (AaL) berbasis project dalam 
meningkatkan keterampilan komunikasi presentasi di SMP Wijaya Putra Surabaya memiliki tujuan penelitian 
yaitu untuk mendeskripsikan proses pembelajaran Assessment as Learning berbasis project setelah diterapkan 
didalam kelas pada pembelajaran IPS dan mengetahui pengaruh terhadap Assessment as Learning berbasis 
project untuk meningkatkan keterampilan komunikasi presentasi. Penelitian ini memanfaatkan pendekatan jenis 
kuantitatif yang diukur melalui penilaian akhir siswa pada saat presentasi berlangsung. populasi penelitian ini 
adalah siswa kelas VII di SMP Wijaya Putra Surabaya. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 
sampling dan diperoleh kelas VIIB dan VIIC objeknya dengan jumlah sampel 61 siswa. Teknik pengumpulan 
data pada penelitian ini memanfaatkan tes presentasi dan dokumentasi. Instrumen penelitian yang digunakan 
yaitu lembar angket respon, nilai keterampilan produk siswa dan nilai keterampilan komunikasi presentasi 
siswa. Pengujian hipotesis menggunakan uji prasyarat analisis dengan uji normalitas (Kolmogorov-smirnov), uji 
homogenitas (levene t-test) dan uji beda Independent sample t-test. Proses pembelajaran dalam penelitian ini 
menggunakan Assessment as Learning berbasis project keterampilan siswa dalam aspek presentasi 
komunikasinya menjadi meningkat karena siswa diberikan dorongan tentang pentingnya memahami beberapa 
indikator apa saja yang seharuhnya dimiliki pada saat melangsungkan presentasi berdasarkan 
indikator-indikator capaian yang tersedia pada rubrik penilaian presentasi komunikasi. Hasil penelitian 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh pada metode penilaian Assessment as Learning berbasis project untuk 
meningkatkan keterampilan komunikasi presentasi siswa pada pembelajaran IPS di SMP Wijaya Putra 
Surabaya. 

Kata Kunci: Assessment as Learning, Project dan Komunikasi Presentasi 

 

 

 

​ ​ ​ ​ ​ ​ 161 

​  
This is an open access article under the CC–BY-SA 

license 

 

 



Abstract 

Social studies learning using the project-based Assessment as Learning (AaL) assessment method in improving 
presentation communication skills at Wijaya Putra Junior High School Surabaya has a research objective, 
namely to describe the learning process of project-based Assessment as Learning after being applied in the 
classroom to social studies learning and determine the influence on project-based Assessment as Learning to 
improve presentation communication skills. This study utilizes a quantitative type approach that is measured 
through the final assessment of students at the time of presentation. The population of this study is grade VII 
students at Wijaya Putra Junior High School Surabaya. The sampling technique used purposive sampling and 
obtained class VIIB and VIIC objects with a sample of 61 students. The data collection technique in this study 
utilizes presentation and documentation tests. The research instruments used were response questionnaires, 
student product skill scores and student presentation communication skill scores. Hypothesis testing uses 
analysis prerequisite tests with normality test (Kolmogorov-smirnov), homogeneity test (levene t-test) and 
independent sample t-test. The learning process in this study using project-based Assessment as Learning, 
students' skills in the aspect of communication presentation are increased because students are given 
encouragement about the importance of understanding some of the indicators that should be possessed when 
conducting a presentation based on the achievement indicators available in the communication presentation 
assessment rubric. The results of the study stated that there was an influence on the project-based Assessment 
as Learning assessment method to improve students' presentation communication skills in social studies 
learning at Wijaya Putra Junior High School Surabaya. 
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PENDAHULUAN  

Dunia pendidikan yang ada secara umum tidak akan pernah jauh dari adanya tujuan 
pembelajaran yang didasarkan pada penerapan kurikulum yang ada di Indonesia. Tujuan 
pembelajaran berdasarkan kurikulum yang ada di Indonesia memiliki tiga aspek utama yang 
terdiri dari: pengetahuan, keterampilan dan sikap (Maulida, 2022). Pengetahuan mengarah 
pada kemampuan dalam memahami dan menerapkan adanya konsep, prinsip dan prosedur 
dengan cara seperti membaca, mendengarkan, melihat dan melakukan.  Aspek-aspek yang 
tersedia dalam proses pembelajaran didasarkan pada adanya penetapan kurikulum yang 
dijalankan hingga saat ini. Kurikulum Merdeka merancang adanya tujuan belajar dengan tujuan 
untuk memperluas keterampilan yang dibutuhkan siswa pada saat menghadapi rintangan 
dimasa depan dan mampu menciptakan kenyamanan pada diri peserta didik dengan banyaknya 
kesempatan belajar yang diberikan sesuai dengan capaian pembelajaran (Surahman, et al., 
2022). Siswa mampu mengembangkan adanya pengetahuan, sikap dan keterampilan untuk 
menjadi penerus generasi emas sesuai dengan tujuan pembelajaran yang berdasarkan pada 
landasan Kurikulum Merdeka. 

Kurikulum Merdeka dikembangkan dengan tujuan agar terciptanya situasi belajar yang mampu 
mendukung adanya pengembangan keterampilan hidup, pengetahuan dan sikap yang berkaitan 
secara langsung dengan kebutuhan peserta didik abad 21 yang terdiri dari 4C (creative thinking 
skills, critical thinking skill, communication skills and collaboration skills). Kurikulum 
Merdeka menekankan pada pembelajaran berbasis proyek yang digunakan untuk 
mengembangkan karakter dan keterampilan peserta didik, serta mampu memberikan ruang 
khusus bagi guru dan peserta didik dalam mengeksplorasi materi agar lebih dalam (Triansyah 
& Muhammad, 2023). Pemahaman konteks pada proses pembelajaran yang sedang dipelajari, 
sehingga mampu memberikan dorongan pada peningkatan kemampuan yang dimiliki peserta 
didik. Pada era abad ke 21, keterampilan komunikasi secara lisan dan tulisan menjadi penting 
dalam proses pembelajaran. Komunikasi secara lisan dapat diterapkan melalui tes tanya jawab 
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secara langsung, sedangkan komunikasi secara tulisan dapat memanfaatkan tes tulis ataupun 
penulisan yang tersedia pada lembar refleksi (Ayuningsih, et al., 2022). Komunikasi yang 
efektif tidak hanya berada pada pertukaran informasi yang cepat dan akurat, melainkan mampu 
memfasilitasi kolaborasi, pembelajaran sosial dan pengembangan keterampilan interpersonal.  

Keterampilan komunikasi tidak hanya digunakan untuk kesuksesan akademik saja, tetapi juga 
kesuksesan professional peserta didik dalam mempersiapkan dunia kerja di masa depan. 
Pendidikan di era abad ke 21 harus menekankan pada pengembangan keterampilan komunikasi 
baik secara lisan dan tulisan yang nantinya akan dibutuhkan oleh peserta didik, sehingga perlu 
adanya persiapan yang matang untuk menghadapi beberapa tantangan dalam berkomunikasi 
secara dinamis dalam kehidupan sehari-harinya (Ramadhina, et al., 2024).  Tantangan yang 
kompleks dan bersifat dinamis menjadi dorongan guru untuk mampu menciptakan sarana 
prasarana dalam proses pembelajaran terutama dalam mempersiapkan peserta didik pada 
peningkatan keterampilan komunikasi yang dimiliki. Proses pembelajaran didalam kelas 
menekankan guru untuk dapat melatih dan mengembangkan keterampilan berkomunikasi yang 
dimiliki oleh peserta didiknya, dengan tujuan agar peserta didik dapat menyalurkan informasi 
yang dimiliki dengan baik kepada orang lain, sehingga orang lain mampu menangkap pesan 
yang diterima dari audiens. Aspek komunikasi tidak hanya mengarah secara lisan saja, 
melainkan secara tulisan. Keterampilan berkomunikasi tidak hanya dikembangkan pada guru 
saja, melainkan dapat dikembangkan juga pada diri peserta didiknya, agar keterampilan 
berkomunikasi dapat digunakan secara seimbang dan tercapainya keberhasilan dalam kegiatan 
belajar mengajar (Ardelia & Juanengsih, 2021).  

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan adanya keterampilan komunikasi yang 
dikolaborasikan dengan kelompok yang menerapkan model Project Based Learning (PJBL) 
secara garis besar menunjukkan peningkatan dibandingkan dengan kelompok yang tidak 
menggunakan model Project Based Learning (PJBL). Menurut (Astri et al., 2022)penelitiannya 
dijelaskan bahwa penelitian ini dilakukan untuk melihat perbandingan rata-rata nilai 
keterampilan berpikir kritis dan keterampilan berkomunikasi pada peserta didik. Perbandingan 
nilai rata-rata pada pemanfaatan PJBL untuk mengukur keterampilan berpikir kritis mencapai 
angka 71,41 sedangkan pada pemanfaatan konvensional berada pada angka 39,52. 
Perbandingan nilai rata-rata keterampilan berkomunikasi berbasis proyek mencapai angka 75,1 
dengan angka deviasi 9,52 sedangkan pada model konvensional mencapai angka 58,66 dengan 
angka deviasi 8,36. Hal ini dapat dinyatakan bahwa pemanfaatan PJBL berpengaruh pada 
pengukuran keterampilan berpikir kritis dan keterampilan berbicara mampu mengalami 
peningkatan . 

Penelitian yang ada diatas terdapat temuan lainnya yang dilakukan dengan mengukur adanya 
keterampilan kolaborasi. Hasil temuan penelitian yang dilakukan oleh (Tamama et al., 2023) 
menunjukkan bahwa kemampuan keterampilan kolaborasi peserta didik kelas VIII-B UPT 
SMP Negeri 31 Gresik ini mengalami perkembangan. Hal ini dibuktikan dari 26 peserta didik 
terdapat 35% peserta didik yang kurang dari setengahnya masuk kategori sangat kolaboratif, 
42% peserta didik hampir setengahnya masuk kategori kolaboratif dan 23% yang artinya 
sebagian kecil peserta didik masuk dalam kategori cukup kolaboratif. Perkembangan dalam 
penelitian ini terjadi karena adanya perbaikan dalam interaksi dan kolaborasi antar peserta 
didik pada saat pengerjaan LKPD yang dimana peneliti memanfaatkan adanya peer tutoring 
dengan anggota kelompoknya. Pada  penelitian ini menggambarkan bahwa penerapan 
pembelajaran berdiferensiasi memberikan dampak positif terhadap pengembangan 
keterampilan sosialnya.  

Penelitian lainnya juga dilakukan dengan mengukur hasil pre-test dan post test dengan tujuan 
melihat perbandingan nilai sebelum dan sesudah diberikan treatment yang baru. Berdasarkan 
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penelitian yang dilakukan oleh (Amanda et al., 2023) dinyatakan bahwa keterampilan 
komunikasi berbasis proyek di dalam penelitian ini dilihat dari adanya persentase pre test dan 
post test. Presentase pre test pada kelas eksperimen memiliki peningkatan dari 63,54% menjadi 
87,88% setelah dilakukannya post test. Pada kelas kontrol dari pre test 51,52% meningkat 
menjadi 81,82% setelah dilakukannya post test. Peningkatan yang terjadi disebabkan bahwa 
pada kelas eksperimen, keterlibatan peserta didik dalam berinteraksi dengan guru dan 
temannya memiliki jangkauan yang banyak, sedangkan pada kelas kontrol peran peserta didik 
lebih sedikit dibandingkan peran guru. Hasil sebelum test dan sesudah test pada kelas kontrol 
berdampak sedikit dibandingkan kelas eksperimen. 

Penelitian yang selain berfokus pada adanya pengukuran yang didasarkan pada hasil sebelum 
test dan sesudah test, juga dapat diukur dari adanya beberapa indikator yang dapat dijadikan 
acuan dalam pengukuran penilaian dalam suatu penelitian. Menurut (Purnamasari & 
Afriansyah, 2021) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa penelitian yang dilaksanakan 
terjadi sebanyak 4 indikator. Indikator pertama peserta didik mampu mempresentasikan hasil 
dengan angka 81,25%. Indikator kedua sebagian peserta didik berada pada tingkatan 
mengalami kesulitan untuk menyalurkan ide pokoknya secara langsung ataupun non verbal 
yang dimana berada pada angka 62,75%, sedangkan pada indikator yang ketiga hampir semua 
peserta didik mampu menggambarkan pokok masalah yang ada pada suatu diagram atau 
gambar dengan angka 93,75%. Indikator yang terakhir, sebagian besar mengalami kesulitan 
pada semua aspek dimana angka pada indikator menunjukkan angka 62,5%. 

Kesenjangan yang ada pada penelitian yang akan dikembangkan oleh peneliti adalah perbedaan 
dari mata pelajaran yang akan digunakan yaitu mata pelajaran IPS, kemudian subyek penelitian 
akan diarahkan pada jenjang SMP dan kesenjangan yang ditemukan lainnya adalah lokasi 
penelitian yang akan diterapkan pada riset yang dikembangkan oleh peneliti. Pemanfaatan 
dalam pengelolaan penelitian ini, juga akan memanfaatkan metode project yang dilakukan 
secara individu dari kelas eksperimen dan kelas kontrol dan dilanjutkan dengan kegiatan 
presentasi yang dinilai berdasarkan rubrik penilaian yang telah disusun dan dikembangkan. 

Proses pembelajaran yang dilaksanakan terutama melalui mata pembelajaran IPS memiliki 
tujuan akhir yang dijadikan acuan terlaksananya pembelajaran tersebut di dalam kelas. 
Pembelajaran IPS dari segi pelaksanaan penilaiannya di dalam kelas, melibatkan adanya 
pendekatan yang fokusnya berada pada pengembangan diri individu dan pemahaman akan 
dirinya sendiri (Raihan, et al., 2020). Penilaian yang ada dalam proses pembelajaran 
menekankan pada wawasan berharga kepada guru tentang perjalanan setiap peserta didiknya 
yang harapannya peserta didik itu sendiri mampu menyesuaikan diri dengan instruksi yang ada 
dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan peserta didik dalam proses belajarnya. Pendekatan 
penilaian atau dikenal dengan assessment dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dan 
prestasi akademik, karena peserta didik memiliki karakter yang cenderung merasa ingin 
terlihat, didengar dan dimotivasi dalam proses pembelajaran mereka.  

Penilaian dan pembelajaran di dalam kelas menjadi bagian yang menyatu dan tidak dipisahkan 
dalam proses pembelajaran. Penilaian dalam pembelajaran menjadi capaian akhir yang 
diharapkan antara guru dalam mengajar peserta didiknya dan peserta didik dalam proses 
belajarnya (Rosnaeni, 2021). Hal ini dikarenakan, menyatunya antara penilaian dan 
pembelajaran berada pada kualitas pembelajaran dan kualitas peniaian yang baik. Guru dalam 
proses pembelajaran harus mampu mengelola adanya proses penilaian yang dapat dikerjakan 
oleh siswa sejak awal mengikuti pembelajaran sedang melakukan pembelajaran hingga 
menyelesaikan pembelajaran. Penilaian selama pembelajaran yang dapat diberikan pada siswa 
berupa feedback oleh guru dengan memanfaatkan adanya rubrik penilaian yang berdasarkan 
kinerja suatu produk yang peserta didik hasilkan. Pemanfaatan adanya rubrik penilaian dalam 
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proses pembelajaran mampu menjadi acuan yang terarah dalam penilaian karena rubrik yang 
disusun didasarkan pada capaian yang ingin ditentukan yaitu keterampilan komunikasi yang 
dimiliki oleh peserta didik. Penilaian yang diterapkan dalam proses pembelajaran memiliki 
keterkaitan dengan adanya Asessment as Learning (AaL), karena pendekatan pembelajaran ini 
bersifat inovatif dan efektif untuk dilakukan dalam proses pembelajaran (Minalisa, et al., 
2019).  

Pendekatan Assessment as Learning (AaL)  tidak hanya untuk meningkatkan keterlibatan dan 
pemahaman peserta didik, tetapi juga mampu mempersiapkan mereka dalam menghadapi 
rintangan dan situasi realita di dunia kerja atau akademik. Pendekatan Assessment as Learning 
(AaL) tidak hanya digunakan sebagai alat untuk menilai kemajuan akademik, tetapi mampu 
dimanfaatkan dengan wujud mendorong peran siswa agar lebih aktif (student center) selama 
pembelajaran berlangsung yang tujuannya agar siswa mencapai adanya suatu kompetensi 
ataupun keterampilan. Penelitian Pendekatan Assessment for Learning (AfL) dalam penelitian 
ini akan digunakan pada kelas kontrol, hal ini dikarenakan assessment ini sudah sering 
diterapkan pada saat proses pembelajaran secara umum didalam kelas. Penelitian dengan 
menggunakan Assessment for Learning (AfL) ini akan memanfaatkan peran guru dan peneliti 
pada saat proses pembelajaran, yang dimana dalam penelitian ini akan menerapkan acuan yang 
sama yaitu rubrik penilaian seperti yang disusun dan dikembangkan pada kelas eksperimen 
yang memanfaatkan Assessment as Learning (AaL).  

Penilaian yang berkaitan dengan adanya pemanfaatan pendekatan Assessment as Learning 
(AaL) menjadi salah satu inovasi yang baru dalam menerapkan proses menilai dan dinilai di 
dalam ataupun diluar kelas. Kondisi yang ada dalam penelitian yang dilakukan di siswa kelas 
V SD Gugus VII Kecamatan Gerokgak, Kabupaten Buleleng dalam penggunaan pendekatan 
Assessment as Learning (AaL) di pembelajaran IPS dihadapkan beberapa tantangan yaitu 
metode pembelajaran yang masih bersifat konvensional (Saputra & Widiana, 2021). Penelitian 
yang dilakukan mendapatkan temuan bahwa guru cenderung merasa lebih nyaman 
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, serta terbatasnya sumber belajar dan latihan 
soal yang diberikan dalam proses pembelajaran. Guru kurang memperhatikan metode 
pembelajaran dan media pembelajaran yang inovatif, sehingga hal ini menjadi faktor penting 
dalam memperbaiki kesulitan belajar peserta didiknya(Jauhar, et al., 2022) . 

Faktor eksternal yang mempengaruhi antara lain : peran guru, alat pendukung pembelajaran 
dan lingkungan sekolah. Guru sering kali menjadi salah satu penyebab kesulitan belajar pada 
peserta didik, hal ini dikarenakan selam pembelajaran berlangsung peran pendidik cukup 
minim untuk mampu membantu peserta didiknya untuk memecahkan masalah dan guru kurang 
memanfaatkan adanya media pembelajaran di dalam kelas (Suci & , 2020). Kurangnya 
pemanfaatan media pembelajaran ini menunjukkan bahwa Assessment as Learning (Aal) belum 
diterapkan seutuhnya selama proses pembelajaran didalam kelas. Proses pembelajaran berbasis 
Assessment as Learning (AaL) ini juga tujuannya agar tidak terjadi kecenderungan bahwa guru 
menjadi fokus utamanya, akan tetapi siswa mampu mengambil peran penting (student center) 
pada saat proses pembelajaran berlangsung.  

Pendekatan menggunakan Assessment as Learning (AaL) baik dilaksanakan karena pendekatan 
penilaian ini tidak menjadikan guru fokus utamanya dalam penilaian belajar peserta didik, 
melainkan penilaian dilakukan melalui dirinya sendiri dan teman sebayanya. Penggunaan 
Assessment as Learning (AaL) dalam proses pembelajaran memiliki beberapa keunggulan (Yan 
& Boud, 2021). Pertama, dengan menggunaan metode penilaian ini mampu membentuk 
lingkungan pembelajaran yang berfokus pada peserta didiknya, dimana mereka menerima 
informasi dan memiliki peran aktif dalam mengembangkan pemahaman yang dimiliki. Kedua, 
penilaian sebagai pembelajaran menekankan pada pentingnya penggunaan beberapa metode 
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penilaian, seperti : tugas proyek, diskusi kelompok atau portofolio yang memberikan gambaran 
secara umum dari pemahaman mereka dalam proses pembelajaran.  

Assessment yang umum diterapkan sehari-hari selama proses pembelajaran oleh guru yaitu 
Assessment for Learning (AfL). Assessment for Learning (AfL) adalah pendekatan penilaian 
dalam pembelajaran yang bersifat formative, yang tujuannya untuk memantau dan memberikan 
perbaikan dalam proses pembelajaran (Nurkamto & Sarosa, 2020). Assessment for Learning 
(AfL) terjadi sepanjang berlangsungnya kegiatan pembelajaran. Pendekatan Assessment for 
Learning (AfL) mempunyai tujuan yaitu untuk mencari tahu kelebihan dan kelemahan yang 
dimiliki oleh peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti akan memanfaatkan dua 
pendekatan penilaian yaitu Assessment as Learning (AaL) dan Assessment for Learning (AfL). 
Kedua pembeda dalam pendekatan penilaian ini terletak dalam konsep atau proses yang akan 
diterapkan pada saat proses pembelajaran. 

Kelas eksperimen pada penelitian ini akan memanfaatkan pendekatan Assessment as Learning 
(AaL), sedangkan pada kelas kontrol akan memanfaatkan pendekatan Assessment for Learning 
(AfL). Kedua kelas yang memanfaatkan dua pendekatan penilaian yang berbeda, akan 
dikombinasikan dengan adanya metode project dengan tujuan yang sama yaitu untuk 
meningkatkan keterampilan komunikasi. Alat yang diukur pada penelitian ini didasarkan pada 
adanya rubrik penilaian yang sama. Penugasan yang diterapkan pada dua kelas ini diberi nama 
“Geoformasi Digital” dan akan dilangsungkan pada kelas VII di semester gasal dengan 
mengambil tema materi pembelajaran yaitu Kondisi Wilayah di Indonesia. Penugasan 
“Geoformasi Digital” ini akan memanfaatkan platform Instagram sebagai sarana penugasan 
yang dapat dikembangkan oleh peserta didik. Pemanfaatan platform Instagram ini, peserta 
didik akan diminta membuat akun Instagram secara berkelompok. Kelompok yang akan 
diterapkan pada kelas eksperimen menjangkau kelompok kecil yaitu 2-3 orang dalam satu 
kelompoknya, sedangkan untuk kelas kontrol berkisar 4-5 orang. Materi yang disediakan akan 
dibagi menjadi beberapa subbab, dan masing-masing kelompok dalam satu kelas akan 
diberikan subbab yang berbeda satu dengan yang lain.  

Konsep penilaian pada kelas eksperimen yang memanfaatkan Assessment as Learning (AaL) 
akan dilangsungkan presentasi secara langsung dengan teman sebayanya dalam kelompok kecil 
dan penilaian akan dilakukan oleh dirinya sendiri dan teman sebayanya. Sedangkan pada kelas 
kontrol, yang memanfaatkan Assessment for Learning (AfL) akan melangsungkan presentasi 
bergantian secara berkelompok dengan penilaian yang dilakukan oleh guru dan peneliti. 
Penelitian yang dikembangkan oleh peneliti memanfaatkan landasan teori pembelajaran 
Kontruktivisme menurut Jean Piaget. Teori yang dikemukakan oleh Jean Piaget menyatakan 
bahwa bahasa setiap individu bersifat egosentris, dimana masing-masing individu 
menggunakan bahasa mereka sendiri untuk membentuk dan mengubah skema (Suprijono, 
2015). Membentuk dan mengubah skema ini sendiri dapat diartikan bahwa seseorang mampu 
mengolah dan mengembangkan adanya wawasan yang dimiliki ketika mereka melakukan 
interaksi dengan adanya objek dan pengalaman yang sudah dilalui. Teori ini tidak hanya 
digunakan untuk mengukur pencapaian peserta didik saja, melainkan untuk mendorong siswa 
agar mampu terlibat aktif perannya dalam aktivitas belajar baik memahami materi dan 
mengembangkan keterampilan yang salah satunya yaitu keterampilan komunikasi.  

Penelitian yang dikembangkan oleh peneliti ini juga menerapkan adanya landasan kurikulum 
nasional yang disediakan oleh pendidikan saat ini yaitu Kurikulum Merdeka. Kurikulum 
Merdeka yang diterapkan di Indonesia saat ini mengarah pada pengembangan capaian peserta 
didik secara keseluruhan, termasuk pengetahuan, keterampilan dan sikap (Mulyasa, 2023). 
Pendekatan Assessment as Learning (AaL) berbasis project sejalan dengan Kurikulum yang 
diterapkan saat ini yaitu Kurikulum Merdeka, sehingga menekankan pada pembelajaran yang 
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aktif dan partisipatif. Adapun landasan lainnya selain landasan teoretis dan landasan kurikulum 
dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu landasan yuridis. Landasan yuridis yang 
diambil oleh peneliti dalam penelitiannya berada pada Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 
tentang Standar Penilaian Pendidikan Pasal 2 yang berbunyi “Menyatakan bahwa penilaian 
hasil belajar oleh pendidik dilakukan secara berkesinambungan dengan tujuan untuk memantau 
proses, kemajuan belajar dan perbaikan hasil belajar peserta didik” (Permendikbud, 2016). 
Penilaian yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu Assessment as Learning (AaL), yang 
tujuan akhirnya adalah untuk memberikan peningkatan pada aspek keterampilan komunikasi 
presentasi yang dimiliki oleh diri siswa.  

Observasi yang dilaksanakan di SMP Wijaya Putra Surabaya pada kelas VIIB di bulan Agustus 
akhir tahun 2024 ditemukan beberapa masalah dalam proses pembelajaran. Pada saat proses 
pembelajaran berlangsung, capaian nilai presentasi di SMP Wijaya Putra Surabaya khususnya 
pada kelas VII B dan VII C memiliki capaian nilai presentasi yang rendah dan pasif dalam 
proses pembelajaran. Tingginya nilai presentasi siswa di kelas VII B dari total 31 siswa hanya 
10 siswa saja yang mampu mencapai nilai presentasi di atas KKM, sedangkan 21 siswa lainnya 
berada pada capaian nilai dibawah KKM. Pada kelas VII C juga ditemukan hanya 12 siswa saja 
yang mampu memperoleh nilai presentasi yang tinggi diatas KKM, sedangkan18 siswa lainnya 
berada dibawah nilai KKM. Keterlibatan siswa pada saat proses pembelajaran sangat minim, 
siswa di kelas VII B dan VII C cukup pasif dalam bertanya, menjawab ataupun menyanggah 
pada saat sesi diskusi di dalam kelas.  

Rendahnya nilai presentasi pada dua kelas ini juga dipengaruhi dengan minimnya kesempatan 
yang diberikan pada siswa pada saat berbicara di dalam kelas, dan adanya masa peradaptasian 
siswa dari jenjang peralihan SD menuju jenjang SMP. Permasalahan tentang rendahnya nilai 
presentasi ini didukung dengan adanya pernyataan salah seorang guru bernama Bu Indah yang 
mengatakan bahwa selama proses proses pembelajaran siswa cenderung pasif apabila 
memasuki sesi diskusi ataupun tanya jawab, dan siswa merasa kurang percaya diri apabila 
harus berbicara secara individu pada saat proses pembelajaran. Sehingga, banyak siswa yang 
seharusnya maksimal untuk memperoleh nilai presentasi yang tinggi dikelas VII menjadi 
kurang maksimal dan efektif yang berdampak pada pembelajaran di kelas.  

Siswa menunjukkan nilai presentasi yang rendah berjumlah 10 siswa pada kelas VIIB dan 12 
siswa pada kelas VIIC dengan nilai yang belum mencapai standart ketuntasan minimal yaitu 
nilai 75. Beberapa siswa mengklaim bahwa mereka belum memahami seutuhnya dari materi 
yang diberikan yaitu “Kondisi Wilayah Geografis di Indonesia”. Hal ini menunjukkan 
minimnya wawasan pengetahuan yang dimiliki siswa pada saat proses pembelajaran. Di dalam 
kelas, guru cenderung menggunakan metode ceramah dan presentasi secara berkelompok yang 
cenderung membosankan, sehingga pada penelitian ini guru membuat strategi atau alternatif 
yang baru pada saat proses pembelajaran dengan menerapkan metode penilaian Assessment as 
Learning yang dikolaborasikan dengan model project berupa produk akhir yang nantinya akan 
digunakan sebagai media presentasi untuk melangsungkan kegiatan presentasi pada akhir 
pembelajaran yang kemudian disesuaikan konsepnya baik pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol.  

Dari permasalahan yang ada di lokasi penelitian, peneliti mengembangkan adanya penelitian 
dengan menggunakan metode Assessment as Learning yang dikolaborasikan dengan model 
project yang nantinya digunakan untuk mengukur keterampilan komunikasi pada pembelajaran 
IPS pada lokasi penelitian yaitu di SMP Wijaya Putra Surabaya. Harapannya dalam penelitian 
ini, mampu menjadi sebuah kebaharuan pada penelitian yang menjadi alternatif dalam 
memanfaatkan metode penilaian inovatif yang dikolaborasikan dengan penugasan berbasis 
project, serta harapan akhir dari adanya penelitian ini mampu memberikan pengaruh terhadap 
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peningkatan yang ada pada aspek kemampuan berkomunikasi yang dimiliki siswa selama 
pembelajaran IPS didalam kelas. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Wijaya Putra Surabaya pada semester gasal tahun ajaran 
2024/2025. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII, dengan sampel kelas VIIB dan VIIC 
yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, terdiri dari 61 siswa. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian Quasi Experimental, yaitu 
Posttest Only Control Group Design berupa tes presentasi pada akhir pembelajaran. Proses 
penelitian terdiri dari dua kelompok perlakuan yang berbeda, yaitu kelas eksperimen yang 
menggunakan pendekatan Assessment as Learning (AaL) berbasis project, dan kelas kontrol 
yang menggunakan Assessment for Learning (AfL). Pada perlakuan yang berbeda ini 
sama-sama menggunakan acuan rubrik penilaian untuk mengukur peningkatan keterampilan 
komunikasi yang terjadi antara dua kelas yang berbeda baik pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini terdiri dari tes presentasi, observasi, 
angket respon dan dokumentasi. Penyusunan instrument dari pengumpulan data pada penelitian 
ini menggunakan lembar pengamatan produk, lembar pengamatan presentasi dan lembar 
angket respon. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji prasyarat analisis yaitu 
uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis (Uji Independent sample t-test).​
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh penerapan metode Assessment as Learning 
(AaL) berbasis proyek terhadap keterampilan komunikasi presentasi siswa pada pembelajaran 
IPS. Berdasarkan analisis data, ditemukan bahwa pendekatan ini memberikan dampak positif 
yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan siswa, baik dalam hal penguasaan materi, 
penyampaian ide, maupun penggunaan bahasa formal selama presentasi. Proses pembelajaran 
di kelas eksperimen dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan AaL berbasis proyek, di 
mana siswa bekerja dalam kelompok kecil yang terdiri dari dua hingga tiga orang. Setiap 
kelompok diberikan tugas untuk menghasilkan produk digital yang relevan dengan materi 
“Kondisi Geografis Wilayah Indonesia.” Proyek ini kemudian dipresentasikan secara langsung 
di depan kelas dengan evaluasi yang melibatkan siswa lain sebagai evaluator melalui rubrik 
penilaian. Sebaliknya, pada kelas kontrol, pendekatan Assessment for Learning (AfL) 
digunakan, dengan tugas kelompok yang melibatkan lebih banyak anggota, dan penilaian  

dilakukan oleh guru. 
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Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa di kelas eksperimen menunjukkan partisipasi yang 
lebih aktif dibandingkan dengan siswa di kelas kontrol. Selama diskusi kelompok, siswa di 
kelas eksperimen lebih banyak berkontribusi dalam menyusun rencana presentasi dan 
memberikan ide kreatif. Interaksi antaranggota kelompok juga lebih terstruktur, yang 
berkontribusi pada hasil akhir presentasi yang lebih baik. Sebaliknya, siswa di kelas kontrol 
cenderung pasif, dengan dominasi peran guru dalam memandu aktivitas. Data kuantitatif yang 
diperoleh melalui rubrik penilaian menunjukkan peningkatan signifikan pada kelas eksperimen. 
Rata-rata skor keterampilan komunikasi presentasi siswa di kelas eksperimen mencapai 
87,88%, lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang hanya mencapai 81,82%. 
Perbedaan ini diukur melalui uji independent sample t-test, dengan nilai signifikansi sebesar 
0,002 (p < 0,05), yang mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan antara kedua 
kelompok. Indikator yang menunjukkan perbedaan paling mencolok adalah kreativitas dalam 
menyampaikan materi dan kemampuan untuk merespons pertanyaan audiens. Siswa di kelas 
eksperimen mampu menggunakan berbagai media presentasi secara menarik, seperti infografik 
dan video pendek, yang dirancang khusus untuk mendukung topik yang dibahas. Sebaliknya, 
siswa di kelas kontrol cenderung menggunakan metode konvensional, seperti membaca slide 
PowerPoint tanpa adanya visualisasi tambahan. 

Efektivitas pendekatan AaL berbasis proyek terletak pada keterlibatan siswa secara aktif dalam 
proses evaluasi. Melalui rubrik penilaian yang disediakan, siswa di kelas eksperimen 
mendapatkan pemahaman yang jelas mengenai indikator keberhasilan presentasi. Hal ini 
memberikan panduan bagi mereka untuk mempersiapkan materi dan teknik presentasi dengan 
lebih baik. Keberhasilan penerapan AaL berbasis proyek ini mendukung penelitian 
sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Astri et al. (2022), yang menyatakan bahwa metode 
Project-Based Learning (PBL) efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. 
Namun, penelitian ini memberikan temuan tambahan bahwa pendekatan AaL berbasis proyek 
tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga keberanian siswa untuk berbicara di 
depan umum. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh 
Piaget. Proses pembelajaran berbasis proyek memungkinkan siswa untuk membangun 
pemahaman melalui pengalaman nyata. Dari konteks ini, siswa di kelas eksperimen tidak 
hanya mempelajari materi akademik, tetapi juga mengasah kemampuan berpikir kritis, 
kolaborasi, dan komunikasi. 
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Hasil penelitian menunjukkan efektivitas pendekatan AaL berbasis proyek, memiliki beberapa 
tantangan yang dihadapi selama pelaksanaan. Salah satunya adalah kesulitan siswa dalam 
memahami rubrik penilaian pada tahap awal. Untuk mengatasi hal ini, peneliti memberikan 
sesi pengenalan rubrik dan diskusi kelompok sebelum proyek dimulai. Selain itu, waktu yang 
diperlukan untuk menyelesaikan proyek relatif lebih lama dibandingkan dengan metode 
konvensional. Namun, hal ini dianggap sebanding dengan hasil yang diperoleh, mengingat 
siswa mendapatkan pengalaman belajar yang lebih mendalam dan bermakna. Guru juga 
mengakui bahwa pendekatan ini mendorong siswa untuk lebih aktif dan percaya diri dalam 
belajar. Perbedaan hasil antara kelas eksperimen dan kontrol juga disebabkan oleh adanya 
variasi teknik presentasi yang digunakan. Siswa di kelas eksperimen diajarkan untuk 
menggunakan teknik komunikasi, seperti kontak mata, gestur tubuh, dan intonasi suara yang 
baik. Sebaliknya, siswa di kelas kontrol cenderung fokus pada isi materi tanpa memperhatikan 
teknik penyampaian. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan AaL berbasis proyek dapat menjadi alternatif 
efektif dalam pembelajaran IPS. Pembelajaran ini melibatkan peran siswa secara aktif dalam 
proses penilaian, pendekatan ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga 
memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Namun, temuan ini juga membuka 
peluang untuk penelitian lebih lanjut. Salah satunya adalah menguji efektivitas pendekatan ini 
pada mata pelajaran lain atau jenjang pendidikan yang berbeda. Penelitian lanjutan juga dapat 
fokus pada pengembangan rubrik penilaian yang lebih sederhana untuk memudahkan siswa 
memahami kriteria keberhasilan. Secara keseluruhan, penerapan metode Assessment as 
Learning berbasis proyek terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi 
presentasi siswa. Pendekatan ini memberikan pengalaman belajar yang aktif, kolaboratif, dan 
bermakna, serta mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis 
dan komunikasi. 

Pendekatan Assessment as Learning berbasis proyek dalam penelitian ini sejalan dengan teori 
konstruktivisme yang dikemukakan oleh Jean Piaget. Teori ini menekankan bahwa 
pembelajaran adalah proses aktif di mana siswa membangun pengetahuan melalui interaksi 
dengan lingkungannya. Siswa di kelas eksperimen diberi kesempatan untuk secara mandiri 
mengolah informasi, memecahkan masalah, dan menyampaikan ide mereka melalui proyek 
yang dilakukan. Piaget berpendapat bahwa proses pembelajaran efektif terjadi ketika siswa 
terlibat langsung dalam aktivitas yang relevan dan bermakna. Pendekatan berbasis proyek yang 
diterapkan di kelas eksperimen memungkinkan siswa untuk mengaitkan materi pelajaran 
dengan situasi nyata, seperti penggunaan platform media sosial untuk mempresentasikan 
proyek mereka. Kondisi ini sesuai dengan konsep asimilasi dan akomodasi Piaget, di mana 
siswa menyesuaikan skema pengetahuan mereka berdasarkan pengalaman baru. 

Teori konstruktivisme menekankan pentingnya lingkungan belajar yang mendukung eksplorasi 
dan pengembangan keterampilan berpikir kritis. Penelitian ini, penggunaan rubrik penilaian 
sebagai panduan memberikan siswa alat untuk mengevaluasi proses belajar mereka sendiri. 
Kondisi yang ada dilokasi penelitian ini mampu menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 
siswa untuk berinteraksi, baik dengan materi maupun teman sebayanya, sehingga mendukung 
pembentukan pemahaman baru yang lebih mendalam. Pendekatan ini juga mendukung gagasan 
Piaget tentang pentingnya kolaborasi dalam pembelajaran. Selama pengerjaan proyek, siswa di 
kelas eksperimen tidak hanya bekerja secara individu tetapi juga berkolaborasi dalam 
kelompok kecil. Proses ini memungkinkan mereka untuk saling berbagi ide, mendiskusikan 
solusi, dan mengevaluasi hasil kerja satu sama lain. Kolaborasi ini memperkaya pengalaman 
belajar mereka, yang pada akhirnya memperkuat kemampuan komunikasi dan keterampilan 
interpersonal mereka. 
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Komponen lain dari teori konstruktivisme yang tercermin dalam penelitian ini adalah peran 
aktif siswa sebagai subjek pembelajaran. Pendekatan AaL berbasis proyek, siswa tidak hanya 
menjadi penerima informasi tetapi juga sebagai pengambil keputusan dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi proyek mereka. Hal ini mendukung pernyataan Piaget bahwa siswa 
perlu terlibat secara langsung dalam proses belajar untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis dan analitis. Proses belajar yang berbasis pengalaman juga memungkinkan siswa 
untuk mengembangkan keterampilan metakognisi, seperti yang dijelaskan oleh Piaget. Siswa di 
kelas eksperimen diberi tanggung jawab untuk menilai presentasi mereka sendiri menggunakan 
rubrik penilaian. Proses ini membantu mereka menyadari kekuatan dan kelemahan mereka, 
serta merencanakan perbaikan untuk proyek berikutnya. 

Dari sudut pandang konstruktivisme, pembelajaran berbasis proyek yang diterapkan di kelas 
eksperimen juga menekankan pembelajaran yang bermakna. Dengan memberikan tugas yang 
relevan dengan kehidupan nyata, seperti eksplorasi kondisi geografis Indonesia melalui media 
sosial, siswa merasa lebih termotivasi untuk belajar. Ini mendukung pandangan Piaget bahwa 
pembelajaran bermakna terjadi ketika siswa dapat menghubungkan materi yang dipelajari 
dengan pengalaman dan kebutuhan mereka sendiri. Proyek berbasis media digital, seperti 
penggunaan Instagram, juga mencerminkan prinsip konstruktivisme dalam memanfaatkan 
teknologi sebagai alat pembelajaran yang inovatif. Penelitian ini, siswa di kelas eksperimen 
diajak untuk mengeksplorasi cara baru dalam menyampaikan informasi. Aktivitas ini tidak 
hanya membantu mereka memahami materi lebih baik tetapi juga mendorong mereka untuk 
berpikir kreatif dalam menciptakan produk akhir yang menarik. Penerapan teori 
konstruktivisme ini memberikan dampak positif pada peningkatan keterampilan komunikasi 
siswa, terutama dalam aspek keberanian berbicara di depan umum dan kemampuan menjawab 
pertanyaan audiens. Piaget menekankan bahwa interaksi sosial adalah elemen kunci dalam 
pembelajaran, dan hal ini tercermin dalam interaksi antar siswa selama diskusi kelompok dan 
presentasi. Proses ini membantu siswa untuk mengembangkan kepercayaan diri dan 
kemampuan berbicara yang lebih baik dalam lingkungan kelas, umum ataupun masyarakat.  

KESIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan Assessment as Learning (AaL) berbasis 
proyek memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan komunikasi 
presentasi siswa dalam pembelajaran IPS di SMP Wijaya Putra Surabaya. Dari adanya 
penggunaan pendekatan ini, siswa tidak hanya diberikan kesempatan untuk belajar secara aktif, 
tetapi juga dilibatkan dalam proses penilaian diri dan teman sebayanya, yang mendorong 
peningkatan keberanian serta kepercayaan diri mereka saat berbicara di depan audiens. 
Penggunaan rubrik penilaian yang jelas memungkinkan siswa memahami indikator 
keberhasilan, sehingga dapat mempersiapkan presentasi dengan lebih baik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa siswa di kelas eksperimen yang menggunakan pendekatan AaL berbasis 
proyek menunjukkan peningkatan rata-rata nilai keterampilan komunikasi presentasi yang 
lebih tinggi dibandingkan siswa di kelas kontrol yang menggunakan pendekatan Assessment 
for Learning (AfL). Temuan ini juga mendukung teori konstruktivisme yang menekankan 
pentingnya pengalaman langsung dalam membangun pemahaman dan keterampilan. Dengan 
demikian, penerapan AaL berbasis proyek dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang 
inovatif dan efektif untuk meningkatkan keterampilan abad ke-21, khususnya dalam hal 
komunikasi, yang sangat relevan di era globalisasi saat ini. 
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